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Abstract.  This study aims to analyze the effect of
perceived green knowledge and environmental
concern on customers' intention to visit eco-friendly
hotels, with a focus on Hotel Mercure Grand Mirama
Surabaya. The findings show that environmental
knowledge  significantly  influences customers’
intention to stay at hotels that implement eco-friendly
practices. Additionally, environmental concern also
impacts the intention to visit green hotels. Green trust
plays a mediating role in these relationships. This
study provides recommendations for the hospitality
industry to enhance their image as an eco-friendly
hotel by educating customers and being transparent
about the sustainability practices implemented.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh  perceived  green  knowledge  dan
environmental concern terhadap green hotel visit
intention, khususnya pada Hotel Mercure Grand
Mirama Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang isu-isu lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap niat pelanggan
untuk menginap di hotel yang menerapkan praktik
ramah lingkungan. Selain itu, kepedulian terhadap
lingkungan juga terbukti mempengaruhi niat
kunjungan ke green hotel. Green trust berperan
sebagai mediator dalam hubungan ini. Penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi industri perhotelan
untuk memperkuat citra sebagai hotel ramah
lingkungan dengan mengedukasi pelanggan dan
transparan dalam praktik keberlanjutan yang
diterapkan.
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PENDAHULUAN

Kontribusi industri pariwisata sangat signifikan terhadap pendapatan negara, sayangnya
marak kesejahteraan lingkungan diabaikan. Studi menunjukkan bahwa hotel menghasilkan 160-
220 kg CO: per meter persegi per tahun dan menyumbang lebih dari 5% emisi CO: global. Selain
itu, setiap pelanggan di hotel menghasilkan limbah padat sekitar 1 kg per malam. Penggunaan
berlebihan sumber daya alam seperti air dan barang sekali pakai menyebabkan dampak negatif
yang besar terhadap lingkungan (Setiawati, 2014; Sultana et al., 2022). Banyak terjadi protes
terhadap pariwisata seperti di negara seperti Portugal, Spanyol, dan Yunani, yang mencerminkan
kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan (Susilo & Dharmawan, 2021).

Untuk mengatasi dampak buruk industri pariwisata, muncul konsep pariwisata
berkelanjutan, yang mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan konsumen dan
keberlanjutan lingkungan. Ini termasuk penerapan green tourism, yang berfokus pada
perlindungan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal (Wibowo & Belia, 2023). Salah
satunya adalah green hotel, yang menerapkan prinsip keberlanjutan dalam desain dan
operasionalnya, menjadi perhatian utama dalam pariwisata berkelanjutan. Transformasi dari hotel
konvensional ke hotel hijau memerlukan kolaborasi antara manajemen hotel dan pelanggan
(Adetola et al., 2021). Konsep green tourism atau pariwisata ekologis adalah ide yang mendorong
penduduk pedesaan untuk mendapatkan manfaat ekonomi tanpa merusak lingkungan sekitar
mereka. Ini merupakan usaha untuk melindungi dan melestarikan lingkungan alam, sambil tetap
memberikan kesempatan bagi masyarakat setempat untuk mengembangkan pariwisata yang ramah
lingkungan. Pendekatan green tourism berfokus pada meminimalkan dampak negatif terhadap
alam dan mempromosikan jenis-jenis pariwisata yang bertanggung jawab secara ekologis, seperti
ekowisata (Putri, 2022).

Di Indonesia, khususnya di Danau Toba, terjadi konflik antara nelayan dan pengembang
pembangkit listrik tenaga air terkait dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber daya.
Penegakan hukum terkait lingkungan masih dianggap kurang efektif (Susilo & Dharmawan, 2021).
Seperti yang dipaparkan sebelumnya, industri pariwisata di Indonesia berperan penting dalam
ekonomi, dengan kontribusi sebesar USD 16,8 miliar terhadap Pendapatan Nasional Bruto pada
2017. Kunjungan wisatawan meningkat 3,5% pada 2018, membantu menurunkan tingkat
kemiskinan dan pengangguran (Aponno, 2020; Kusumah et al., 2020) maka dengan jelas hal ini
sangat-sangat penting bagi negara.

Konsep inilah yang diterapkan pada Hotel Mercure Grand Mirama, yang terpilih sebagai
objek studi karena komitmennya terhadap lingkungan, termasuk penghargaan ASEAN Green
Hotel Award 2020 dan Green Building Awareness Award (GBAA). Hotel ini aktif dalam gerakan
sosial dan lingkungan, mendorong masyarakat untuk berperan dalam pelestarian lingkungan.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Sustainable Tourism
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Sustainable tourism adalah praktik yang bertujuan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan
dalam industri pariwisata dengan mengurangi dampak negatif dan meningkatkan manfaat positif.
Dampak negatif meliputi kerugian ekonomi, kerusakan lingkungan, dan kepadatan penduduk,
sedangkan dampak positif termasuk penciptaan lapangan kerja, pelestarian budaya, dan konservasi
alam. Menurut Program Lingkungan PBB dan Organisasi Pariwisata Dunia PBB, sustainable
tourism memperhitungkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan demi memenuhi kebutuhan
pengunjung, industri, dan masyarakat setempat (Council, 2024).

Perceived Green Knowledge

Green knowledge merujuk pada sejauh mana seseorang memahami prinsip dan perilaku
terkait produk atau jasa ramah lingkungan. Green knowledge juga diartikan sebagai literasi
lingkungan, yaitu kemampuan mengenali simbol dan konsep yang berkaitan dengan ekosistem.
Dalam studi, pengetahuan lingkungan mencakup kesadaran terhadap degradasi lingkungan,
produk ramah lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa green
knowledge berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku ramah lingkungan. Semakin
besar pengetahuan lingkungan seseorang, semakin tinggi kemungkinan mendukung konsumsi
produk ramah lingkungan, serta mempengaruhi niat mengunjungi tempat yang berkomitmen pada
keberlanjutan (Sultana et al., 2022). Namun, seperti yang disarankan oleh peneliti terdahulu
(Laroche et al., 2001) perceived green knowledge juga dapat didefinisikan sebagai literasi
lingkungan untuk mengukur kemampuan individu dalam mengenali simbol, aspek, dan perilaku
yang terkait dengan lingkungan dan ekosistem secara keseluruhan.

Environmental Concern

Environmental concern adalah istilah yang menggambarkan tindakan bertanggung jawab
terhadap alam, mencakup penilaian positif atau negatif terhadap kerusakan lingkungan dan
kesadaran akan masalah ekologi. Dalam konteks ekologi, ini merujuk pada minat dan keterikatan
emosional seseorang terhadap isu-isu lingkungan, seperti polusi dan pelestarian sumber daya
(Dewantara, 2020; Siagian et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa perhatian terhadap lingkungan
mempengaruhi perilaku konsumen ramah lingkungan dan berperan sebagai prediktor perilaku pro-
lingkungan dan konsumsi berkelanjutan (Sultana et al., 2022).

Green Trust

Dalam industri pariwisata, kepercayaan merupakan syarat penting untuk membangun
hubungan antara pelanggan dan perusahaan. Green trust mencerminkan keyakinan bahwa produk
atau layanan ramah lingkungan dapat diandalkan dan mendukung perlindungan lingkungan.
Dalam konteks pariwisata, green trust penting untuk membangun loyalitas pelanggan terhadap
perusahaan yang menerapkan praktik hijau (Sultana et al., 2022). Green trust juga merujuk pada
keyakinan konsumen terhadap kredibilitas dan kemampuan lingkungan suatu produk, dinilai dari
reputasi, keandalan, dan komitmennya terhadap lingkungan (Chairunnisa & Perdhana, 2020).
Kepercayaan ini memainkan peran penting dalam mendorong permintaan terhadap produk ramah
lingkungan, meskipun harganya lebih tinggi.
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Green Hotel Visit Intention

Green Hotel Visit Intention merujuk pada niat seseorang untuk mengunjungi hotel yang
menerapkan praktik ramah lingkungan. Faktor yang mempengaruhi niat ini termasuk persetujuan
atau ketidaksetujuan dari orang-orang berpengaruh dalam kehidupan mereka, seperti keluarga dan
teman (Fauzi et al., 2022a). Niat tersebut meningkat ketika seseorang percaya bahwa memilih hotel
ramah lingkungan adalah tindakan bertanggung jawab. Kesadaran lingkungan dan dukungan sosial
juga berperan dalam membentuk niat ini, dengan individu yang peduli lingkungan cenderung
bersikap positif dan bersedia membayar lebih untuk layanan tersebut (Adetola et al., 2021).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Perceived Green Knowledge terhadap Customers Green Hotel Visit Intention

Perceived green knowledge yang dirasakan pelanggan memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat konsumen untuk mengunjungi hotel ramah lingkungan. Pelanggan yang memiliki
pemahaman lebih baik tentang isu-isu lingkungan dan manfaat yang ditawarkan oleh hotel ramah
lingkungan lebih cenderung memilih untuk menginap di hotel tersebut (Sultana et al., 2022).
Ketika konsumen merasakan manfaat dan kepuasan dari produk atau layanan yang ramah
lingkungan, mereka cenderung lebih sadar akan pentingnya mendukung bisnis dengan praktik
berkelanjutan. Kesadaran ini kemudian memotivasi mereka untuk memilih jasa ramah lingkungan,
seperti hotel yang mengimplementasikan praktik hijau. (Chairunnisa & Perdhana, 2020).

Kepercayaan ramah lingkungan juga memainkan peran penting dalam memediasi
hubungan antara perceived green knowledge dan niat untuk mengunjungi green hotel. Artinya,
ketika pelanggan memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap klaim lingkungan dari hotel, serta
yakin bahwa hotel tersebut berkomitmen terhadap prinsip-prinsip ramah lingkungan, mereka akan
lebih cenderung mengunjungi hotel tersebut. Kepercayaan ini bisa berasal dari reputasi hotel,
transparansi dalam praktik lingkungan, serta komitmen nyata terhadap keberlanjutan. pengetahuan
ramah lingkungan yang dirasakan oleh pelanggan tidak hanya berdampak pada tingkat kesadaran
mereka, tetapi juga mempengaruhi niat mereka untuk mendukung dan mengunjungi hotel ramah
lingkungan. Faktor kepercayaan memainkan peran krusial dalam memperkuat hubungan ini,
menunjukkan bahwa pelanggan lebih mungkin mengunjungi hotel yang telah mereka percaya
sebagai hotel yang benar-benar ramah lingkungan.

H1: Perceived Green Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Customers Green Hotel
Visit Intention

Pengaruh Perceived Green Knowledge terhadap Customers Green Trust

Pengaruh perceived green knowledge terhadap green trust Pelanggan merupakan aspek
krusial dalam green marketing, karena secara langsung mempengaruhi keputusan pembelian dan
loyalitas konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Penelitian secara konsisten menunjukkan
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bahwa perceived green knowledge memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku
konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Green trust merupakan faktor penting dalam
hubungan antara perceived green knowledge dan perilaku pembelian ramah lingkungan. Penelitian
telah menemukan bahwa green trust memediasi pengaruh perceived green knowledge terhadap
perilaku pembelian ramah lingkungan, yang menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen terhadap
manfaat lingkungan suatu produk merupakan penentu utama kesediaan mereka untuk membelinya.
(Dewi & Rastini, 2016; Putra & Suryani, 2015).

Hubungan antara perceived green knowledge dan green trust adalah positif, artinya ketika
konsumen menganggap suatu produk ramah lingkungan, mereka akan lebih mempercayai produk
tersebut dan pada akhirnya membuat keputusan pembelian. Hal ini didukung oleh penelitian yang
menemukan adanya korelasi positif yang signifikan antara perceived green knowledge dan green
trust. Temuan penelitian ini mempunyai implikasi signifikan bagi pemasar. Memberikan
konsumen informasi yang akurat dan andal tentang manfaat lingkungan suatu produk dapat
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap produk tersebut, sehingga meningkatkan niat
membeli dan loyalitas. Pemasar harus fokus dalam membangun kepercayaan dengan audiens
target mereka dengan menyoroti keunggulan lingkungan dari produk mereka dan memastikan
bahwa klaim pemasaran mereka transparan dan dapat diverifikasi. (Dewi & Rastini, 2016; Hoei et
al., 2022; Putra & Suryani, 2015). Maka, hubungan antara perceived green knowledge dan green
trust merupakan aspek penting dari pemasaran ramah lingkungan, dan pemasar harus
memprioritaskan membangun kepercayaan dengan audiens target mereka dengan memberikan
informasi yang akurat dan dapat diandalkan tentang manfaat produk mereka terhadap lingkungan.

H1a: Perceived Green Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Customers Green Trust

Pengaruh Environmental Concern terhadap Customers Green Hotel Visit Intention

Environmental concern merupakan konsep yang menggambarkan tanggung jawab
seseorang terhadap alam dan bagaimana mereka merespons isu-isu lingkungan, seperti kerusakan
atmosfer. Konsep ini menunjukkan kesadaran terhadap masalah lingkungan dan mendorong
tindakan yang mendukung praktik ramah lingkungan.

Temuan studi sebelumnya, kepedulian terhadap lingkungan secara signifikan
mempengaruhi perilaku konsumen yang pro-lingkungan. Para peneliti menyatakan bahwa
kepedulian lingkungan bisa menjadi prediktor penting untuk perilaku pro-lingkungan, motivasi
ramah lingkungan, dan pola konsumsi yang berkelanjutan (Sultana et al., 2022).

Environmental concern juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat konsumen
untuk mengunjungi hotel-hotel ramah lingkungan. Studi menunjukkan bahwa konsumen yang
memiliki tingkat kepedulian lingkungan lebih tinggi cenderung memiliki niat lebih besar untuk
mengunjungi hotel-hotel yang menerapkan praktik hijau. Semakin tinggi kesadaran dan perhatian
konsumen terhadap isu lingkungan, semakin besar kemungkinan mereka akan memilih hotel yang
ramah lingkungan.

Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan berperan penting dalam membentuk
perilaku konsumen ketika memutuskan untuk mengunjungi hotel. Semakin konsumen peduli
terhadap lingkungan, semakin mereka termotivasi untuk mendukung bisnis yang selaras dengan
nilai-nilai keberlanjutan, termasuk hotel-hotel hijau. Oleh karena itu, bagi industri perhotelan yang
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ingin menarik konsumen dengan kepedulian lingkungan yang tinggi, penting untuk menunjukkan
komitmen dan praktik nyata terhadap lingkungan. (Adetola et al., 2021b; Demir, Rjoub, &
Yesiltas, 2021).

H2: Environmental Concern berpengaruh signifikan terhadap Customers Green Hotel Visit
Intention

Pengaruh Environmental Concern terhadap Customers Green Trust

Environmental concern memiliki pengaruh positif pada pelanggan. Artinya, konsumen
yang peduli dengan isu-isu lingkungan lebih cenderung percaya pada produk atau merek yang
menunjukkan komitmen ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai lingkungan,
seperti nilai altruistik dan biosferik, berdampak positif pada niat membeli produk hijau.
Sebaliknya, nilai egoistik cenderung berdampak negatif. Hal ini menunjukkan bahwa pelanggan
yang memiliki nilai-nilai yang lebih peduli lingkungan akan memiliki green trust yang lebih kuat
terhadap merek atau produk yang mengusung prinsip-prinsip ramah lingkungan (Li et al., 2021).

Environmental concern dapat bertindak sebagai mediator parsial dalam hubungan antara
nilai-nilai lingkungan dan niat untuk membeli produk hijau, menunjukkan bahwa kesadaran
lingkungan dapat memperkuat efek nilai-nilai ini pada keputusan pembelian. Green trust juga
memiliki efek moderasi positif pada hubungan antara environmental concern dan niat membeli
produk hijau, artinya tingkat kepercayaan pada merek yang ramah lingkungan dapat memperkuat
hubungan ini. Secara keseluruhan, semakin tinggi kepedulian konsumen terhadap lingkungan,
semakin besar kemungkinan mereka memiliki kepercayaan pada produk atau merek yang
mengedepankan praktik hijau. Ini berarti bahwa untuk mendapatkan green trust, perusahaan harus
menunjukkan komitmen nyata terhadap lingkungan.

H2a: Environmental Concern berpengaruh signifikan terhadap Customers Green Trust

Pengaruh Green Trust terhadap Customers Green Hotel Visit Intention

Green trust memiliki pengaruh signifikan terhadap niat konsumen untuk mengunjungi
hotel-hotel hijau. Green trust mengacu pada kepercayaan konsumen terhadap praktik
keberlanjutan dan komitmen green hotel terhadap lingkungan. Dalam konteks ini, ketika
konsumen percaya bahwa sebuah hotel benar-benar menjalankan praktik ramah lingkungan dan
memiliki komitmen kuat terhadap keberlanjutan, mereka lebih cenderung memiliki niat untuk
mengunjungi hotel tersebut. (Demir, Rjoub, & Yesiltas, 2021; Wang et al., 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa green frust berperan sebagai mediator yang
memperkuat niat konsumen untuk mengunjungi green hotel. Misalnya, (Yadav et al., 2019)
menemukan bahwa green trust dapat meningkatkan kesiapan konsumen untuk membayar harga
premium untuk layanan ramah lingkungan. (Gil & Jacob, 2018) juga menggarisbawahi peran
mediasi green trust dalam studi mereka, menunjukkan bahwa kepercayaan pada praktik ramah
lingkungan dapat mengatasi masalah terkait preferensi lingkungan.

Kurangnya kepercayaan dan keyakinan terhadap klaim lingkungan hotel dapat berdampak
negatif pada perilaku konsumen, mempengaruhi niat mereka untuk memilih hotel tersebut.
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Sebaliknya, dengan adanya green trust, konsumen lebih yakin bahwa mereka mendukung praktik
yang benar dan berkelanjutan. Selain itu, green trust juga berdampak pada citra merek hotel, yang
dapat memperkuat persepsi positif konsumen terhadap green hotel.

Secara keseluruhan, green trust mendorong konsumen untuk memiliki niat yang lebih kuat
untuk mengunjungi hotel-hotel yang secara konsisten menerapkan praktik ramah lingkungan.
Ketika kepercayaan ini ada, konsumen merasa yakin bahwa hotel tersebut selaras dengan nilai-
nilai lingkungan dan keberlanjutan, meningkatkan kemungkinan mereka memilih hotel-hotel hijau
sebagai destinasi pilihan mereka.

H3: Green Trust berpengaruh signifikan terhadap Customers Green Hotel Visit Intention

Pengaruh Perceived Green Knowledge terhadap Customers Green Hotel Visit Intention
melalui mediasi Green Trust.

Hubungan perceived green knowledge dengan green hotel visit intention dimediasi oleh
green trust. Hal ini didukung oleh temuan Ogbeide (Ogbeide, 2013) yang menunjukkan bahwa
konsumen bersedia menginap di hotel ramah lingkungan dan mempertimbangkan go green sebagai
faktor penting dalam pilihan hotel mereka. Selain itu, Maria-Cristina lorgulescu (Iorgulescu, 2020)
menemukan bahwa persepsi konsumen terhadap hotel ramah lingkungan dipengaruhi oleh sikap
mereka terhadap perilaku ramah lingkungan, kepercayaan terhadap hotel ramah lingkungan, niat
mengunjungi hotel ramah lingkungan, dan kesediaan membayar atas layanannya. Studi oleh Gao
dkk. (Hashish et al., 2022) lebih lanjut menekankan peran positif yang signifikan dari green
perceived quality dalam memprediksi niat perilaku ramah lingkungan konsumen, termasuk
kesediaan untuk menginap di hotel ramah lingkungan dan kesediaan untuk membayar premi.
Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa green frust memainkan peran penting dalam
memediasi hubungan antara perceived green knowledge dan green hotel visit intention.

H4: Perceived Green Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Customers Green Hotel
Visit Intention yang dimediasikan oleh Green Trust

Pengaruh Environmental Concern terhadap Customers Green Hotel Visit Intention melalui
mediasi Green Trust.

Green trust memainkan peran penting dalam menentukan hubungan antara kepedulian
terhadap isu-isu lingkungan dan niat pelanggan untuk menginap di green hotel. Studi telah
menunjukkan bahwa green trust berdampak positif dan signifikan pada kecenderungan pelanggan
untuk memilih hotel yang berfokus pada keberlanjutan. Selain itu, green trust juga berfungsi
sebagai jembatan yang menghubungkan pemahaman tentang praktik hijau dan kepedulian
lingkungan dengan keinginan pelanggan untuk menginap di hotel yang ramah lingkungan. Oleh
karena itu, green trust membantu mendorong pelanggan untuk memilih hotel yang mendukung
prinsip-prinsip keberlanjutan berdasarkan tingkat kesadaran lingkungan dan kepedulian mereka.
(Sultana et al., 2022).

HS: Environmental Concern berpengaruh signifikan terhadap Customers Green Hotel Visit
Intention yang dimediasikan oleh Green Trust
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MODEL PENELITIAN

Perceived

Green HI
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Gambar 1

Sumber : (Sultana et al., 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan observasi
lapangan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai jurnal ilmiah dan data statistik yang
relevan. Seluruh data yang terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS
dan Smartpls. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah basic research dan
causal research. Basic research dilakukan untuk mengembangkan penelitian sebelumnya,
sementara causal research bertujuan mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara variabel yang
diteliti. Variabel dalam penelitian ini meliputi satu variabel independen, yaitu green hotel visit
intention, dan beberapa variabel dependen, yaitu perceived green knowledge, environmental
concern, dan green trust.

Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan langsung dari responden
melalui pengisian kuesioner yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Responden
dalam penelitian ini adalah mereka yang pernah menginap di Hotel Mercure Grand Mirama
Surabaya dalam enam bulan terakhir, sehingga memiliki pengalaman langsung dengan layanan
dan produk ramah lingkungan yang ditawarkan hotel tersebut. Dalam penelitian ini, digunakan
skala pengukuran interval dengan lima tingkat persetujuan, dari "Sangat Tidak Setuju" hingga
"Sangat Setuju". Skala ini memungkinkan pengukuran yang akurat terkait sikap dan persepsi
responden terhadap pernyataan dalam kuesioner.

Populasi penelitian ini adalah semua konsumen yang pernah menginap di Hotel Mercure
Grand Mirama Surabaya dalam enam bulan terakhir. Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, dengan jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak minimal 80 responden
berdasarkan jumlah indikator penelitian, yaitu 15 indikator yang dikalikan lima. Prosedur
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah, yaitu
menetapkan karakteristik responden, merancang kuesioner yang sesuai dengan tujuan penelitian,
mendistribusikan kuesioner secara daring, mengumpulkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh
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responden, dan menyaring data berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk memastikan
relevansi data yang akan dianalisis.

Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS dan Smartpls. Dalam pengujian validitas
dan reliabilitas, SPSS digunakan untuk menilai validitas dengan korelasi Pearson dan reliabilitas
dengan metode Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, analisis data menggunakan PLS-SEM dilakukan
untuk mengetahui hubungan antar variabel laten dengan dua model utama, yaitu outer model dan
inner model. Outer model menguji hubungan antara indikator dan konstruk laten, sementara inner
model mengukur kekuatan hubungan antar variabel laten dengan menggunakan nilai R Square dan
koefisien jalur (path coefficients).

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai #-statistics dan p-value. Hipotesis dinyatakan
diterima jika nilai t-statistics > 1,645 dan p-value < 0,1, sedangkan jika nilai z-statistics < 1,645
dan p-value > 0,1, hipotesis dianggap tidak didukung.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Melalui 202 responden yang dikumpulkan, didapati karakteristik demografi responden
sebagai berikut :

Pertanyaan Frekuensi %
[Apakah anda pernah menginap di Hotel Mercure Grand
Mirama dalam 1 tahun terakhir ?
Ya 200 99
Tidak 2 1
Apakah anda pernah mendengar, membaca, atau
menyaksikan aksi lingkungan oleh Hotel Mercure Grand
Mirama ?
Ya 188 93,1
Tidak 14 6.9
Usia
<17 tahun - -
18-27 tahun 111 55
>27-43 tahun 73 36,1
>43-50 tahun 12 5.9
>50 tahun 6 3
Jenis Kelamin
Laki-laki 79 39,1
Perempuan 123 60,9
Pendidikan terakhir
<SMA 1 0,5
SMA sederajat 41 20,3
Diploma 33 16,3
S1 107 53
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S2 18 8,9
S3 2 1
Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 34 16,8
Pegawai Negeri 54 26,7
Pegawai Swasta 56 27,7
'Wiraswasta 55 27,2
Pengusaha 2 1
Pensiun 1 0,5

Sumber : Data kuesioner (diolah)

Tahap pertama dalam analisis ini adalah menguji validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, dan melibatkan 30 sampel
responden awal. Uji validitas dilakukan melalui metode pearson correlation, yang mengevaluasi
hubungan antara setiap indikator dengan skor totalnya. Hasil dari uji ini menunjukkan bahwa
seluruh indikator memiliki nilai korelasi di atas batas minimum yang ditetapkan, yaitu >0,5, yang
berarti instrumen penelitian ini valid. Sementara itu, untuk uji reliabilitas, digunakan metode
cronbach’s alpha untuk mengukur konsistensi instrumen. Hasilnya menunjukkan bahwa setiap
variabel memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,7, sehingga seluruh indikator dinyatakan
reliabel.

Dalam penelitian, uji validitas merupakan proses untuk menilai seberapa tepat data yang
akan digunakan dalam studi tersebut. Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini, digunakan
software SPSS untuk menganalisis hasil kuesioner yang telah diperoleh. Versi SPSS yang
digunakan adalah SPSS 20. Metode yang digunakan dalam uji validitas ini adalah pearson
correlation, di mana setiap indikator nilai dikorelasikan dengan nilai totalnya. Validitas pengujian
dapat dikonfirmasi jika pearson correlation mencapai nilai > 0,5 dan memiliki nilai signifikansi <
0,1 (o= 10%).

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan seberapa konsisten alat pengukur dalam
mengukur gejala yang sama. Proses pengukuran dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS
20. Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan metode cronbach’s alpha. Sebuah
kuesioner dianggap reliabel atau konsisten jika nilai cronbach’s alpha mencapai atau melebihi 0,6
(Hair et al., 2014).
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Loading Factor Composite Cronbach Alpha’s AVE
Reliability

Perceived Green Knowledge 0.946 0.923 0.813
PGK1 0.899
PGK2 0.916
PGK3 0.868
PGK4 0.923

[Environmental Concern 0.944 0.920 0.807
EC1 0.914
EC2 0.909
EC3 0.921

Green Trust 0.944 0.920 0.807
GT1 0.893
GT2 0.869
GT3 0.905
GT4 0.926

Green Hotel Visit Intention 0.945 0.923 0.812
GHVI1 0.896
GHVI2 0.903
GHVI3 0.885
GHVI4 0.919

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai ¢-statistics dan p-value. Agar hipotesis
dapat diterima, nilai t-statistics harus > 1,645 dan nilai p-value < 0,1 (¢ = 10%). Jika nilai #-
statistics < 1,645 dan p-value > 0,1, maka hipotesis dianggap tidak didukung. Jika ada indikator
dengan loading factor di bawah 0,7, indikator tersebut dapat dihapus untuk meningkatkan nilai
convergent validity (Hair et al., 2017).

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Hipotesis P-Values T Statistics Kesimpulan
PGK—GHVI 0.000 4.394 supported
PGK—GT 0.000 12.924 supported
EC— GHVI 0.000 4.563 supported
EC—-GT 0.000 5.817 supported
GT—-GHVI 0.013 2.472 supported
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Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Hipotesis P-Values T Statistics Kesimpulan
PGK—GT—GHVI 0.015 2.431 supported
EC—-GT—GHVI 0.025 2.238 supported

Perceived
Green
Kowledge

HI(+),

o
IO F*x

H4(+)0,]

3%y

Hla (+) 0.678*

Green H3 (+) 0.284*

Trust

H2a (+) 0.314*

A ASFFF
w2 \“"“'"AT

Gambar 2
Hasil dari Model Penelitian

Ket. ***p <0.001, * p <0.05.

PEMBAHASAN
Perceived Green Knowledge berpengaruh positif terhadap Green Hotel Visit Intention

Variabel independen yaitu perceived greem knowledge berpengaruh positif terhadap
variabel dependen yaitu green hotel visit intention, dimana pelanggan yang memiliki pemahaman
lebih baik mengenai isu-isu lingkungan dan mengenal lebih dalam tentang label green hotel pada
Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya cenderung memilih untuk menginap di hotel tersebut. Jika
pelanggan memang benar-benar memiliki pengetahuan yang penuh dalam memilih hotel yang ia
tuju maka disinilah praktik berkelanjutan itu dapat terjadi, dan kesadaran ini nantinya akan
memotivasi mereka untuk memilih jasa ramah lingkungan, seperti hotel yang
mengimplementasikan praktik hijau. (Chairunnisa & Perdhana, 2020). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Sultana et al., 2022).

Perceived Green Knowledge berpengaruh positif terhadap Green Trust

Ini menyimpulkan bahwa variabel independen yaitu perceived green knowledge
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel mediasi yaitu green frust, yang artinya
bahwa saat pelanggan menganggap suatu produk ramah lingkungan, mereka akan lebih
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mempercayai produk tersebut dan pada akhirnya membuat keputusan pembelian. kepercayaan
pelanggan terhadap manfaat lingkungan dari suatu produk merupakan penentu utama kesediaan
mereka untuk membelinya. (Dewi & Rastini, 2016; Putra & Suryani, 2015).

Hubungan antara perceived green knowledge dan green trust ini menjadi aspek yang
penting dalam pemasaran ramah lingkungan karena dengan prioritas membangun kepercayaan
dengan target audiensnya mereka dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan
tentang manfaat produk mereka terhadap lingkungan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu (Sultana et al., 2022).

Environmental Concern berpengaruh positif terhadap Green Hotel Visit Intention

Hasil penelitian menjelaskan variabel independen yaitu environmental concern memiliki
hubungan yang signifikan positif terhadap variabel dependen yaitu green hotel visit intention.
Yang berarti bahwa kepedulian lingkungan dari pelanggan Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya
bisa menjadi prediktor penting untuk perilaku pembelian produk ramah lingkungan pada hotel
tersebut, studi menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki tingkat kepedulian lingkungan lebih
tinggi cenderung memiliki niat lebih besar untuk mengunjungi hotel-hotel yang menerapkan
praktik hijau. Semakin tinggi kesadaran dan perhatian konsumen terhadap isu lingkungan, semakin
besar kemungkinan mereka akan memilih hotel yang ramah lingkungan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adetola et al., 2021) menyatakan
bahwa perceived environmental concern berpengaruh positif terhadap Intention to visit green
hotel, ia menyatakan bahwa temuan dari penelitian mereka mendukung ekspektasi bahwa tamu
hotel yang sadar akan lingkungan dan mempunyai pengetahuan yang memadai tentang lingkungan
cenderung mengunjungi green hotel atau hotel ramah lingkungan, hal ini bukan karena dampak
dari pengetahuan dan kepedulian mereka terhadap lingkungan, tetapi keyakinan mereka terhadap
nilai konsumsi yang spesifik untuk pro-lingkungan. Sedangkan penelitian (Sultana et al., 2022)
menyatakan bahwa environmental concern tidak berpengaruh terhadap green hotel visit intention
dikarenakan bahwa penyebab hasil environmental concern tidak berpengaruh kepada green hotel
visit intention dikarenakan hasil penelitian yang dilakukan di Bangladesh ternyata hal tersebut
tidak memainkan peran yang signifikan. Di negara Bangladesh, sebagai negara berkembang
ternyata belum berhasil meyakini bahwa praktik-praktik ramah lingkungan yang diadopsi oleh
hotel akan bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan dalam jangka panjang.

Environmental Concern berpengaruh positif terhadap Green Trust

Pada penelitian ini juga dijelaskan pengaruh positif antara variabel independen yaitu
environmental concern terhadap variabel mediasi yaitu green trust. Pada hipotesis ini
menunjukkan bahwa pelanggan yang peduli dengan isu-isu lingkungan lebih cenderung percaya
pada produk atau merek yang menunjukkan komitmen ramah lingkungan. (Li et al., 2021).
Environmental concern dapat bertindak sebagai mediator parsial dalam hubungan antara nilai-nilai
lingkungan dan niat untuk membeli produk hijau, menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan
dapat memperkuat efek nilai-nilai ini pada keputusan pembelian.

Semakin tinggi kepedulian konsumen terhadap lingkungan, semakin besar kemungkinan
mereka memiliki kepercayaan pada produk atau merek yang mengedepankan praktik hijau. Ini
berarti bahwa untuk mendapatkan green trust, perusahaan harus menunjukkan komitmen nyata
terhadap lingkungan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Li et al., 2021; Sultana et al.,
2022).
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Green Trust berpengaruh positif terhadap Green Hotel Visit Intention

Studi ini juga menjelaskan pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen yaitu
green trust terhadap variabel dependen yaitu green hotel visit intention. Dapat disimpulkan bahwa
pelanggan Hotel Mercure Grand Mirama percaya terhadap praktik keberlanjutan dan komitmen
mereka kepada lingkungan, yang akhirnya mereka memilih untuk mengunjungi hotel tersebut.
Kurangnya kepercayaan dan keyakinan terhadap klaim lingkungan hotel dapat berdampak negatif
pada perilaku konsumen, mempengaruhi niat mereka untuk memilih hotel tersebut, dengan adanya
green trust, konsumen lebih yakin bahwa mereka mendukung praktik yang benar dan
berkelanjutan. Selain itu, green trust juga berdampak pada citra merek hotel, yang dapat
memperkuat persepsi positif konsumen terhadap green hotel.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Demir, Rjoub, & Yesilta, 2021;
Sultana et al., 2022; Wang et al., 2023). Sedangkan dalam penelitian pada penelitian (Fauzi et al.,
2022) menyatakan bahwa green trust tidak berpengaruh terhadap Intention, penyebab dari hasil
tidak adanya pengaruh green trust terhadap intention adalah karena adanya skeptisisme hijau
dianggap sebagai faktor penting yang menghalangi wisatawan untuk membentuk kepercayaan
hijau di Malaysia.

Perceived Green Knowledge berpengaruh positif terhadap Green Hotel Visit Intention di
mediasi Green Trust

Pada riset ini menjelaskan bahwa adanya hubungan signifikan pada variabel independen
yaitu perceived green knowledge terhadap variabel dependen green hotel visit intention melalui
variabel mediasi (green trust). Dapat ditarik kesimpulan bahwa green trust memainkan peran
penting dalam memediasi hubungan antara perceived green knowledge dan green hotel visit
intention pada Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya. Hubungan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pengetahuan pelanggan terhadap konsep ramah lingkungan yang diterapkan oleh
hotel, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan mereka terhadap hotel tersebut sebagai pilihan
akomodasi. (Iorgulescu, 2020) menemukan bahwa persepsi positif terhadap hotel ramah
lingkungan dapat mempengaruhi niat kunjungan, yang juga dipengaruhi oleh kepercayaan
pelanggan pada inisiatif hijau yang diusung hotel.

Dapat disimpulkan bahwa green trust adalah faktor penting yang memediasi hubungan
antara perceived green knowledge dan green hotel visit intention, khususnya di hotel yang
menerapkan prinsip ramah lingkungan seperti Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian (Hashish et al., 2022; Ogbeide, 2013; Sultana et al., 2022).

Environmental Concern berpengaruh positif terhadap Green Hotel Visit Intention di mediasi
Green Trust

Pada hasil penelitian ini bahwa adanya pengaruh signifikan positif pada variabel
independen yaitu environmental concern terhadap variabel dependen yaitu green hotel visit
intention melalui variabel mediasi (green trust). Ini berarti green trust memainkan peran penting
dalam menentukan hubungan antara kepedulian terhadap isu-isu lingkungan dan niat pelanggan
untuk menginap di Hotel Mercure Grand Mirama, green trust berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan pemahaman tentang praktik hijau dan kepedulian lingkungan dengan keinginan
pelanggan untuk menginap di hotel yang ramah lingkungan. Penelitian ini sejalan dengan apa yang
ditemukan oleh (Sultana et al., 2022).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini membahas pengaruh perceived green knowledge dan environmental concern
terhadap niat pelanggan untuk mengunjungi hotel ramah lingkungan, dengan Hotel Mercure Grand
Mirama Surabaya sebagai objek penelitian. Penelitian menunjukkan bahwa pelanggan yang
memiliki pemahaman lebih baik tentang isu-isu lingkungan cenderung memiliki green hotel visit
intention yang lebih tinggi. Perceived green knowledge juga terbukti meningkatkan green trust
terhadap praktik hijau yang dilakukan oleh hotel, yang menjadi elemen penting dalam
pengambilan keputusan konsumen.

Selain itu, environmental concern juga terbukti berpengaruh positif terhadap green hotel
visit intention. Pelanggan yang peduli terhadap masalah lingkungan lebih cenderung mendukung
hotel-hotel ramah lingkungan. Green trust menjadi faktor mediasi penting dalam hubungan antara
perceived green knowledge atau environmental concern dengan green hotel visit intention. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pelanggan terhadap komitmen hotel dalam
keberlanjutan dapat memperkuat niat mereka untuk mengunjungi hotel tersebut.

Penelitian ini menekankan pentingnya strategi komunikasi yang transparan dan edukatif
tentang praktik ramah lingkungan yang diterapkan hotel. Dengan demikian, hotel dapat
meningkatkan green trust dan menarik konsumen yang memiliki kesadaran tinggi terhadap
keberlanjutan. Temuan ini relevan bagi industri perhotelan dalam mendorong praktik ramah
lingkungan sekaligus mempertahankan daya saing.

Dari penelitian yang dilakukan, ditemui bahwa environmental concern memainkan peran
penting untuk meningkatkan niat pelanggan dalam memilih Hotel Mercure Grand Mirama
Surabaya. Berangkat dari sini, Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya direkomendasikan untuk
terus meningkatkan citranya sebagai hotel ramah lingkungan dengan sejuta gerakannya dalam
melakukan praktik berkelanjutan, sehingga pelanggan yang memiliki perilaku bertanggung jawab
terhadap alam dan pro-lingkungan akan mengetahui keberadaaan dan praktik dari Hotel Mercure
Grand Mirama.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga diketahui sebanyak 55% dari keseluruhan responden
berusia 18-27 tahun, ini berarti lebih banyak dari mereka dengan rentang usia tersebut yang lebih
peduli terhadap alam dan lingkungan serta memiliki rasa tanggung jawab lebih bagi alam. Maka
untuk penulis berikutnya disarankan untuk memperluas sampel dengan mencari responden dengan
usia yang lebih tua dari rentang usia diatas, sehingga dapat diketahui bagaimana perspektif mereka
dalam memandang green hotel dan praktiknya untuk kelangsungan dan keberlanjutan lingkungan
dan alam.
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